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ABSTRAK 

 Tujuan zakat dikatakan berhasil itu sangat bergantung pada pengelolaan 

dan pemanfaatannya. Hadirnya institusi zakat yang dikelola secara profesional, 

bersih dan amanat adalah solusi yang fundamental. Zakat akan menjadi sumber 

dana tetap yang potensial untuk kesejahteraan ummat dan fakir miskin serta 

untuk kemajuan agama dan syiarnya. 

 Skripsi dengan judul ‚Peran Lembaga Amil Zakat dalam Mengentaskan 

Kemiskinan (Studi Kasus Pengelolaan Zakat Produktif Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang)‛ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus yang bertujuan ingin mengetahui bagaimana peran lembaga amil zakat 

dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaan zakat produktif di 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang dan bagaimana kendala yang dihadapi 

pengelola zakat dalam melakukan tugas pengelolaan zakat di Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Dan analisis data ini menggunakan teknik deskriptif analisis merupakan teknik 

yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau memaparkan data yang sudah 

dikumpulkan kemudian di analisis. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan bahwa : Lembaga Amil Zakat (LAZ) As-Syifa Sampang 

memanfaatkan dana melalui pengelolaan zakat produktif dengan menerapkan 

teori fungsi manajemen pengelolaan zakat meliputi : planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling 
(pengawasan)berkaitan dengan peran Lembaga Amil Zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan melalui pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-

Syifa Sampang. Namun dalam melakukan tugas pengelolaan zakat ada beberapa  

kendala yang dihadapi oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampangdiantaranya 

: kinerja pengurus kurang maksimal, pengurus lembaga belum mendapatkan 

honor/gaji yang layak, lembaga belum memiliki perkantoran khusus, belum 

adanya tenaga atau pengurus Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang spesifik dan 

definitif, kurangnya tenaga fundraising, pemahaman masyarakat mengenai zakat 

yang yang berdasarkan pada fiqih klasik, kurangnya kesadaran masyarakat atau 

muzakki untuk menunaikan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

 Maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu : Kepada Pemerintah, 

dengan ikut sertanya pemerintah dalam kebijakan zakat, diharapkan dapat 

mempermudah dan membantu tugas-tugas pengurus zakat untuk mengelola dana 

zakat yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan kepada Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) As-Syifa Sampang, agar dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pengelola zakat harus lebih mensosialisasikan tentang fungsi lembaga agar lebih 

dikenal oleh masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur semua sendi 

kehidupan dalam masyarakat termasuk dalam bidang ekonomi. Ekonomi 

Islam mengatur supaya harta terdistribusi dengan baik dan tidak hanya 

beredar pada sebagian orang saja. Sehingga distribusi diperlukan untuk 

mengatur peredaran dalam Islam, salah satunya adalah melalui zakat. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Hasyr (59) ayat 7 : 

رْبََٰ  قُ لْ ا ي  ذِ وَلِ ولِ  رهسُ ل وَلِ لهوِ  لِ فَ رَىٰ  قُ لْ ا لِ  ىْ أَ نْ  مِ وِ  ولِ رَسُ ىٰ  لَ عَ  ُ للَّه ا ءَ  ا فَ أَ ا  مَ

ل ا نِ  بْ وَا يِن  اكِ سَ مَ لْ وَا ىٰ  مَ ا تَ  َ ي لْ لِ وَا ي بِ يْ ۙ  سه ءِ كَ ا يَ نِ غْ لَْْ ا يْنَ   َ ب ةً  ولَ دُ ونَ  كُ يَ لََ 

مْ  كُ نْ وا ۙ  مِ هُ  َ ت  ْ ن ا فَ وُ  نْ عَ مْ  اكُ هَ  َ ن ا  وَمَ وهُ  ذُ خُ فَ ولُ  رهسُ ل ا مُ  كُ تََ آ ا  مَ للَّهَ ۙ  وَ ا وا  قُ ت ه وَا

بِ ۙ   ا قَ عِ لْ ا دُ  ي دِ شَ  َ للَّه ا نه   .إِ

‚ Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 

untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.‛
1
 

                                                             
1
DertemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran Surah al-Hasyr, (59) :7 
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 Ditinjau dari segi bahasa, kata  zakat  merupakan kata dasar dari 

zakã  yang berarti : berkah,tumbuh bersih dan baik. Sedangkan menurut 

istilah fiqih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah  

diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
2

Zakat ialah nama atau 

sebutan dari sesuatu hak Allah Ta’ala yang dikeluarkan seseorang kepada 

fakir miskin. Dinamakan zakat, karena didalamnya terkandung harapan 

untuk beroleh berkat, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan 

berbagai kebajikan. 

 Kata-kata zakat itu, arti aslinya ialah tumbuh, suci, dan berkah.
3
 

Firman Allah SWT surat at-Taubah (9) ayat 103 : 

رىُُمْ وَتُ زكَِّيهِمْ بِِاَ  خُذْ مِنْ أمَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تطَُهِّ

 ‚Pungutlah zakat dari harta benda mereka yang akan membersihkan dan 

menyucikan mereka‛.
4
 

 

  Tujuan zakat dikatakan berhasil itu sangat bergantung pada 

pengelolaan dan pemanfaatannya. Hadirnya institusi zakat yang dikelola 

secara profesional, bersih dan amanat adalah solusi yang fundamental. 

Zakat akan menjadi sumber dana tetap yang potensial untuk 

kesejahteraan ummat dan fakir miskin serta untuk kemajuan agama dan 

syiarnya. 

                                                             
2
 Yusuf Qardlawi, Hukum Zakat (Terjemahan oleh Salman Harun, Hasanuddin  dkk), (Jakarta: PT. 

Pustaka Litera Antar Nusa,1986 ), 35 
3
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah , (Bandung: Alma’arif, 1998) , 5 

4
DepartemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran  Surah at-taubah, (9) : 103 
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 Keberadaan Undang-undang Nomor23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat yaang berbunyi ‚Pengelolaan Zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian pengawasan dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat ‛ merupakan 

revisi dari Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat, revisi ini menuntut Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) untuk bekerja lebih profesional, transparan dan amanah 

dalam manajemen Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS), sesuai tuntutan 

syariah. Namun kendala yang masih dirasakan saat ini adalah pemahaman 

tentang zakat oleh sebagian ulama’ dan masyarakat yang masih tekstual, 

beberapa ulama’ tidak setuju dengan produktifitas zakat karena 

menurutnya jika masih diproduktifkan seakan-akan penyaluran zakat 

menjadi tertunda sedangkan menurut pendapatanya zakat harus langsung 

diberikan kepada mustahik. 

 Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang merupakan salah satu 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mencoba memberikan zakat tidak 

hanya dengan cara konsumtif yaitu memberikan secara langsung kepada 8 

(delapan) golongan tanpa dikelola secara produktif sehingga zakat 

tersebut cepat habis dan tidak tersisa. Oleh karena itu, Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang mencoba menyalurkan dana zakat secara 

produktif, diantaranya dengan cara memberikan dana zakat dalam bentuk 

pinjaman modal berbentuk usaha mandiri masyarakat. Selain itu, dana 

zakat juga di produktifkan dengan cara membangun usaha peternakan 
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kemudian dana yang terhimpun dari hasil usaha mandiri masyarakat 

tersebut digilirkan kembali pada mustahik yang lain. 

 Oleh karena itu, pengelolaan zakat harus dimaksimalkan untuk 

memajukan kesejahteraan ummat khusunya di bidang perekonomian yang 

merupakan salah satu tujuan nasional Republik Indonesia yang 

diamanatkan dalam pembentukan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, perlu diadakannya upaya antara lain dengan 

menggali dan memanfaatkan dana melaui pengelolaan zakat produktif. 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitiaan dengan tema ‚Peran Lembaga Amil Zakat dalam 

Mengentaskan Kemiskinan melalui Pengelolaan Zakat Produktif 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang‛ 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Masalah-masalah yang perlu diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Membutuhkan pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel 

2. Prosedur pengelolaan zakat di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang 

3. Masih banyak muzakkiyang memberikan kewajiban zakatnya secara 

langsung kepada mustahiq 

4. Penerapan pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-

Syifa Sampang 

5. Peran lembaga amil zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui 

pengelolaan zakat produktif 
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6. Kendala yang dihadapi pengelola zakat dalam melakukan tugas 

pengelolaan zakatdi Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

7. Pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang  

8. Penerapan pengendalian sistem pengelolaan zakat produktifdi 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang  

  Dari identifikasi masalah diatas, peneliti hanya memberikan 

batasan pada dua hal agar fokus masalah dalam melakukan penelitian. 

Dua batasan masalah tersebut adalahoptimalisasi peran lembaga amil 

zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaan zakat 

produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang dan kendala yang 

dihadapi pengelola zakat dalam melakukan tugas pengelolaan zakatdi 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasardari latar belakang yang dimaksud, maka penulis 

mengangkat rumusan masalah sebagaimana berikut : 

1. Bagaimana peran lembaga amil zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan melalui pengelolaan zakat produktif ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi pengelola zakat dalam melakukan 

tugas pengelolaan zakat di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Mengetahuiperan lembaga amil zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan melalui pengelolaan zakat produktif 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pengelola zakat dalam melakukan 

tugas pengelolaan zakatdi Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

E. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoristis 

Secara  teoritis dapat memberikan tambahan wawasan terhadap 

peneliti lain dalam hal mengoptimalisasi peran lembaga amil zakat 

dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaan zakat produktif. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini  diharapakan bisa memberikan kontribusi 

kepada pihak-pihak terkait dalam mengoptimalisasi peran lembaga 

amil zakat dalam mengentaskan kemiskinan 

F. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian tentang peran lembaga amil zakat telah banyak 

dilakukan oleh beberapa penelitin dengan fokus kajian masing-masing 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

yang berbeda, meski satu sama lain memiliki keterkaitan, diantaranya 

beberapa penelitian sebagai berikut : 

1. Andika Ramadhanu (2014), Peran Lembaga Amil Zakat Baitul Maal 

Hidayatullah dalam Permberdayaan Ekonomi Muallaf Suku Tengger. 

Dalam penelitian ini bahwa Lembaga Amil Zakat Baitul Maal 

Hidayatullah (LAZ BMH) dalam melakukan program pemberdayaan 

muallaf suku Tengger menugaskan da’i tinggal di Desa Argosari 

untuk menjalankan program pemberdayaan yang digagas oleh LAZ 

BMH  melalui empat (4) aspek penting yaitu : kegiatan sosial, 

infrastruktur dakwah, penguatan sumber daya manusia (SDM) dan 

penguatan ekonomi. 

2. Moh. Dulkiah, Peranan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan Usaha Mikro di 

Wilayah Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa dalam melaksanakan program pemberdyaan masyarakat miskin 

tersebut, lembaga bekerjasama dengan pihak masjid. Ketua takmir 

ditunjuk sebagai ketua kelompok, hal ini dimaksudkan ketua takmir 

lebih mudah untuk memobilsasi massa, media panutan dan amanah 

dalam melaksanakan kegiatan program. 

3. Khairun Nisak (2016), Analisis Peran Lembaga Amil Zakat sebagai 

Agen Distribusi (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Rumah Zakat 

Cabang Malang). Peneliti memaparkan bahwa Rumah Zakat cabang 
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Malang sebagai agen distribusi memiliki program unggulan yaitu 

Senyum Mandiri. 

4. Dian Nurul Aini (2009), Peran Lembaga Amil Zakat dalam 

Peningkatan Jumlah Muzzaki ( Studi Kasus di PKPU [Pos Keadilan 

Peduli Umar] Cabang Jawa Tengah). Bahwa dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang sejauh mana peran PKPU Cabang Jawa 

Tengah sebagai LAZ dalam mengimplementasikan UU No. 38 tahun 

1999 serta sejauh mana peran lembaga amil zakat di PKPU Cabang 

Jawa Tengah dalam peningkatan jumlah muzakki. 

Ihwan Wahid Minu (2017), Peranan Zakat dalam Penanggulangan 

Kemiskinan di Kota Makassar (Studi Kasus BAZNAS Kota 

Makassar). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

zakat yang diterapkan oleh BAZNAS kota makassar dalam 

penanggulangan kemiskinan berupa bantuan zakat konsumtif dan 

bantuan zakat  produktif. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

1 

Andika 

Ramadhanu 

Peran Lembaga Amil 

Zakat Baitul Maal 

Hidayatullah dalam 

Pemberdayaan Ekonomi 

Muallaf Suku Tengger 

Dalam penelitian ini 

bahwa Lembaga Amil 

Zakat Baitul Maal 

Hidayatullah (LAZ BMH) 

dalam melakukan program 

pemberdayaan muallaf 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

suku Tengger menugaskan 

da’i tinggal di Desa 

Argosari untuk 

menjalankan program 

pemberdayaan yang 

digagas oleh LAZ BMH  

melalui empat (4) aspek 

penting yaitu : kegiatan 

sosial, infrastruktur 

dakwah, penguatan sumber 

daya manusia (SDM) dan 

penguatan ekonomi. 

Sehingga dalam penelitian 

ini maka peneliti 

melakukan observasi 

maupun analisis yang 

berbeda yaitu  pengelolaan 

zakat produktif dengan 

menggunakan  teori fungsi 

manajemen pengelolaan 

zakat meliputi : planning 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

(perencanaan), organizing 

(pengorganisasia), 

actuating (pelaksanaan) 

dan controlling 

(pengawasan)berupa 

pemberian modal dan 

pemberian alat-alat kerja 

di Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang. 

2 Moh. Dulkiah 

Peranan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) 

dalam Pemberdayaan 

Masyarakat melalui 

Pengembangan 

Usaha Mikro di 

Wilayah Jawa Barat 

Dalam penelitian ini 

lembaga dalam mengelola 

zakat yaitu dengan cara 

menggunakan teknologi 

khususnya teknologi 

perbankan. Hal ini 

diharapakan dapat  

memberikan kemudahan 

untuk membayar zakat 

bagi masyarakat yang 

memiliki kesibukan yanag 

padat. Sehingga dalam hal 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

ini lembaga sangat 

berperan dalam 

pemberdayaan melalui 

pengembangan usaha 

mikro. 

Sehingga dalam penelitian 

ini maka peneliti 

melakukan observasi 

maupun analisis yang 

berbeda yaitu  pengelolaan 

zakat produktif dengan 

menggunakan  teori fungsi 

manajemen pengelolaan 

zakat meliputi : planning 

(perencanaan), organizing 

(pengorganisasia), 

actuating (pelaksanaan) 

dan controlling 

(pengawasan)berupa 

pemberian modal dan 

pemberian alat-alat kerja 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

di Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang.  

3 Khairun Nisak 

Analisis Peranan 

Lembaga Amil Zakat 

sebagai Agen Distribusi ( 

Studi Kasus : Lembaga 

Amil Zakat Rumah Zakat 

Cabang Malang) 

Di Rumah Zakat cabang 

Malang ini dana zakat 

yang terkumpul 

didayagunakan dalam 

bentuk program Big Smile. 

Hal ini merupakan program 

dakam bidang ekonomi 

berupa pemberian modal 

usaha dan pendampingan 

usaha. 

Sehingga dalam penelitian 

ini maka peneliti 

melakukan observasi 

maupun analisis yang 

berbeda yaitu  pengelolaan 

zakat produktif dengan 

menggunakan  teori fungsi 

manajemen pengelolaan 

zakat meliputi : planning 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

(perencanaan), organizing 

(pengorganisasia), 

actuating (pelaksanaan) 

dan controlling 

(pengawasan)berupa 

pemberian modal dan 

pemberian alat-alat kerja 

di Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang.  

4 Dian Nurul Aini 

Peran Lembaga Amil 

Zakat dalam Peningkatan 

Jumlah Muzzaki ( Studi 

Kasus di PKPU [Pos 

Keadilan Peduli Umar] 

Cabang Jawa Tengah) 

Dalam penelitian ini, 

lembaga amil zakat dalam 

meningkatkan jumlah 

muzakki yaitu dengan cara 

menumbuhkan kesadaran 

muzakki untuk 

menyalurkan zakatnya 

melalui lembaga amil 

zakat agar dapat 

diproduktifkan dan dapat 

merubah keadaan ekonomi 

mustahik. 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

Sehingga dalam penelitian 

ini maka peneliti 

melakukan observasi 

maupun analisis yang 

berbeda yaitu  pengelolaan 

zakat produktif dengan 

menggunakan  teori fungsi 

manajemen pengelolaan 

zakat meliputi : planning 

(perencanaan), organizing 

(pengorganisasia), 

actuating (pelaksanaan) 

dan controlling 

(pengawasan)berupa 

pemberian modal dan 

pemberian alat-alat kerja 

di Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang.  
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

5 

Ihwan Wahid 

Minu 

Peranan Zakat dalam 

Penanggulangan 

Kemiskinan di Kota 

Makassar (Studi Kasus 

BAZNAS Kota 

Makassar) 

Penelitian ini dalam usaha 

mengentaskan kemiskinan 

melalui zakat maka 

BAZNAS Kota Makassar 

memberikan dua bentuk 

bantuan yaitu konsumtif 

dan produktif. 

Bantuan konsumtif yaitu 

dengan cara memberika 

langsung kepada mustahik 

berupa bahan pokok dan 

bantuan produktif berupa 

pemberian modal bergulir. 

Sehingga dalam penelitian 

ini maka peneliti 

melakukan observasi 

maupun analisis yang 

berbeda yaitu  pengelolaan 

zakat produktif dengan 

menggunakan  teori fungsi 

manajemen pengelolaan 
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NO PENELITI JUDUL PERBEDAAN 

zakat meliputi : planning 

(perencanaan), organizing 

(pengorganisasia), 

actuating (pelaksanaan) 

dan controlling 

(pengawasan)berupa 

pemberian modal dan 

pemberian alat-alat kerja 

di Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang.  

 Sumber : Jurnal PenelitianAndika Ramadhanu (2014). Khairun Nisak 
(2016). Moh. Dulkiah. Dian Nurul Aini (2009). Ihwan Wahid Minu (2017) 

 
. 

G. Definisi Operasional 

 Definis operasional merupakan suatu definisi yang didasarkan 

pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang 

didefinisikan atau mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan 

kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati 

dan yang dapat diuji kebenrannya oleh orang lain.
5
Untuk mempermudah 

pemahaman dan menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, 

maka peneliti akan menjelaskan beberapa definisi operasional dari judul 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

                                                             
5
 Jonathan, Sarwono, Metode Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta : Graha Ilmu : 2006) , 67 
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1. Peran Lembaga Amil Zakat, Secara garis besar Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) memiliki peran yang terdiri atas tiga fungsi. Diantaranya 

adalah fungsi sosial, fungsi ekonomi dan fungsi advokasi atau 

pembelaan.   

2. Pengentasan Kemiskinan, merupakan instrumen yang berkekuatan 

mengeluarkan ummat dari kubangan kemiskinan, baik struktural, 

kultural, maupun yang absolut dan relatif, sehingga salah satu solusi 

kemiskinan tersebut dapat benar-benar dijawab dengan pendekatan 

agama dengan manajemen pengelolaan zakat yang modern. 

3. Pengelolaan zakat produktif, yaitu pemberian zakat yang dapat 

membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-

menerus dengan harta zakat yang telah diterimnya. Sehinggazakat 

produktif adalah dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada 

para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan 

digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dana 

zakattersebutdapat dinikmati dalam jangka waktu yang lama. 

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa maksud dari judul penelitian Peran Lembaga Amil Zakat dalam 

Mengentaskan Kemiskinan melalui Pengelolaan Zakat Produktif 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang adalah untuk menganalisis 

tentang pengelolaan zakat produktif yang di praktekkan Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang dalam mengentaskan kemiskinan. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Pembahasan penelitian tentang peran Lembaga Amil Zakat 

(LAZ), peneliti akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang Peran 

Lembaga Amil Zakat dalam Mengentaskan Kemiskinan melalui 

Pengelolaan Zakat Produktif Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpostivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara wawancara maupun observasi, 

analisis data bersifat kualitatifdan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
6
 

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan tampilan 

data berupa kata-kata atau tertulis yang dicermati dan benda-benda 

yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang 

tersirat dalam dokumen atau benda lainnya. 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 2014) , 9 
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 Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode 

penelitian naturalistik, dimana penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting). Dan disebut juga metode etnographi 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

penelitian bidang antropologi budaya.
7
 

 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Menurut Yin
8

 ‚suatu penelitian yang empiris  yang menyelidiki 

fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara 

fenomena dengan konteks tidak tampak dengan tegas dan multisumber 

yang digunakan‛.   

2. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini berlokasi di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang yang bertempat di Desa Gunung Eleh Kecamatan 

Kedungdung Kabupaten Sampang. 

3. Data Yang Dikumpulkan 

 Dalam penelitian ini adapun jenis data yang diperoleh yaitu 

berupa data primer dan data sekunder. 

a. Data primer  

 Suharismi
9
 mengatakan bahwa data primer adalah data dalam 

bentuk verbal atau kata-kata yang di ucapkan secara lisan, gerak-

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya 

                                                             
7
Ibid, 8 

8
 Robert K Yin, Studi Kasus Desain & Metode, (Jakarta : Raja Grafindo, 2012) , 18 

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), ( Jakarta : Rineka Cipta, 

2013), 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

(informan), dengan kata lain data dapat diperoleh melalui 

wawancara kepada pihak terkait berupa : 

1) Pengumpulan dana zakat yang diperoleh Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang  

2) Penditribusian dana zakat untuk mengentaskan kemiskinan dan 

target merubah status mustahik menjadi muzakki oleh Lembaga 

Amil Zakat Asy-Syifa Sampang  

3) Pengelolaan zakat produktif dalam bentuk pemberian modal dan 

bantuan alat kerja untuk membuka atau mengembangkan usaha 

yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 

b. Data sekunder  

 Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. 

Memperoleh data melalui informasi umum yang ditampilkan 

lembaga misalkan dokumen-dokumen grafis, audio atau benda 

lainnya.
10

 

4. Sumber Data 

 Dalam Penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari :  

a. Sumber primer,yaitu bersumber dari pihak terkait yaitu Lembaga 

Amil Zakat Asy-Syifa Sampang, Kepala Desa dan Mustahik. 

b. Sumber sekunder, yaitu data-data bersumber dari catatan hasil 

wawancara, audio recorder dan situs web di Lembaga Amil Zakat 

                                                             
10

 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) , 8 
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Asy-Syifa Sampangyang digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi data primer. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Wawancara (Interview) 

Menurut Koentjaraningrat
11

 metode wawancara atau 

interveiw adalah untuk tujan suatu tugas tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian lisan dari seorang 

responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 

lain. 

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan suatu pertanyaan bebas atau yang 

dikenal dengan sebutan wawancara tidak berstruktur atau 

unstructured interview dengan tujuan untuk memperoleh respon. 

Adapun menurut Sugiyono
12

 ‚wawancara tidak berstruktur adalah 

wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya‛.  

b. Observasi (Pengamatan) 

                                                             
11

Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1990) , 129 
12

 Sugiyono, 224 
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       Dalam menggunakan metode observasi, peniliti langsung 

datang ke Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang untuk ikut 

serta dalam kegiatan pengelolaanzakat. 

 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi Catatan peristiwa yang sudah berlalu berupa 

data-data atau informasi yang berbentukbenda tertulis seperti 

majalah, foto-foto, transkip maupun catatan harian lainnya
13

 

6. Teknik Pengolahan Data  

 Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Editing merupakan proses yang dilakukan oleh peneliti dengan 

memeriksa kembali data yang diperoleh seCara kesekuruhan dari 

penelitian. Peneliti akan mengambil data mengenai peran lembaga 

amil zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaan 

zakat produktif Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 

b. Organizing merupakan proses yang dilakukan peneliti untuk 

melakukan pengelompokan data yang di analisis serta menyusun 

data yang diperoleh dari Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 

Hal ini bertujuan untuk memeprmudah dalam menganalisis data. 

                                                             
13

 Sutrisno, Hadi. Metodologi Research, (Jakarta : Andi Offset, 1986) , 193 
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c. Analisis adalah suatu proses penelitian yang dipakai untuk 

menganalisis, mempelajari serta mengolah kelompok data tertentu, 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan konkret tentang peran 

lembaga amil zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui 

pengelolaan zakat produktif Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang.  

7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi. 

 Teknik analisis data ini menggunakan teknik deskriptifanalisis 

merupakan teknik yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau 

memaparkan data-data yang sudah dikumpulkan yaitu peran Lembaga 

Amil Zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaa zakat 

produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampan, kemudian di 

analisis tentang teori fungsi manajemen meliputi planning 

(perencanaan), organizing (pengorganisasia), actuating (pelaksanaan) 

dan controling (pengawasan)berkaitan dengan peran Lembaga Amil 

Zakat dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaa zakat 

produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Dalam suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan 

bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan 

sebagai berikut : 

 Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II. Dalam bab ini berisi kerangka teoritis yang akan 

menyajikan tentang teori manajemen yang akan dibahas dalam 

penelitian. Dalam bab ini akan menerangkan tentang teori fungsi 

manajemen secara umum yaitu planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controling 

(pengawasan). 

 Bab III. Dalam bab ini menerangkan gambaran umum Lembaga 

Amil Zakat Asy-Syifa Sampang meliputi sejarah berdirinya, visi dan 

misi, struktur organisasi, tugasnya dan gambaran khusus yaitu program 

pengumpulan dan program pendistribusian di Lembaga Amil Zakat Asy-

Syifa Sampang. 

 Bab IV. Dalam bab ini berisi analisis data yang meliputi analisis 

Peran Lembaga Amil Zakat dalam Mengentaskan Kemiskinan melalui 

Pengelolaan Zakat Produktif Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 
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dan Kendala yang dihadapi pengelola zakat dalam melakukan tugas 

pengelolaan zakatdi Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

 Bab V. Dalam bab ini berisi penutup yang didalamnya terdapat 

dua poin yaitu kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan- 

permasalahan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Tentang Zakat 

1. Pengertian Zakat 

 Secara bahasa zakat diartikan sebagai pengembangan 

barakah (keberkatan), pensucian, serta kesuburan.Sedangkan 

menurut syara’, zakat diartikan sebagai suatu pemberian yang 

berasal dari jenis harta tertentu yang wajib dan ukuran tertentu 

pula.Kata zakat berasal dari kata zakã yang artinya 

mensucikan. 

 Jadi dengan demikian zakat bisa didefinisikan sebagai 

mengambil sebagian harta yang dimiliki seseorang untuk 

diberikan kepada mereka yang berhak dengan tujuan untuk 

membersihkan harta tersebut. Zakat yang merupakan rukun 

islam yang ke 4 menjadi wajib untuk di tunaikan, yang 

termasuk kedalam bersyukur kepada Allah dengan segala 

nikmat yang telah di berikan. 

 Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, dan 

pelaksanaannya telah diwajibkan oleh Allah SWT jauh 

sebelum masa Rosulullah Sholallahu Alaihi Wassalam, yaitu 

sejak zaman Nabi Ibrahim Alaihissalam dan  para nabi 

https://dalamislam.com/dasar-islam/rukun-islam
https://dalamislam.com/dasar-islam/rukun-islam
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sesudahnya. Hal tersebut sesuai dengan firman-firman Allah 

SWT dalam surat al-Anbiya (23)ayat 73, yang berbunyi
14

 : 

رَاتِ وَإِقَامَ الصهلَةِ وَإِيتَاءَ  نَا إِلَيْهِمْ فِعْلَ الْْيَ ْ ةً يَ هْدُونَ بِِمَْرنََِ وَأَوْحَي ْ وَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمه

 الزهكَاةِ وكََانوُا لَنَا عَابِدِينَ 

 ‚Dan Kami menjadikan mereka itu (Ibrahim, Luth, Ishaq, 

Ya’cub) sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 

dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka 

agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat, menunaikan 

zakat, dan hanya kepada Kami mereka menyembah‛.  

2. Golongan yang Berhak Menerima Zakat 

 Golongan yang berhak menerima zakat berjumlah delapan 

golongan, sebagaimana di jelaskan dalam surat at-Taubah ayat 

60, yaitu 
15

: 

هَا وَالْمُؤَلهفَةِ قُ لُوبُ هُمْ وَفِ  اَ الصهدَقَاتُ للِْفُقَرَاءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَي ْ إِنَّه

بِيلِ  وَاللَّهُ عَلِيمٌ ۙ  فَريِضَةً مِنَ اللَّهِ  ۙ  الرقَِّابِ وَالْغَارمِِيَن وَفِ سَبِيلِ اللَّهِ وَابْنِ السه

 .حَكِيمٌ 

‚ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

                                                             
14

DepartemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran Surah al-Anbiya, (23) :73 
15

DepartemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran Surah at-Taubah, (9) :60 
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.‛ 

 

Ayat di atas telah menyatakan bahwasannya terdapat 8 

golongan umat yang berhak mendapatkan zakat, yakni : 

1. Faqir, yaitu orang-orangyang tidak memiliki harta dan juga 

pekerjaan atau dengan kata lain fakir merupakan orang 

yang berada pada peringkat ekonomi yang rendah (tidak 

dapat mencukupi kebutuhan mereka). 

2. Miskin, yaitu mereka yang memiliki pekerjaan akan tetapi 

penghasilan yang didapatkan tidak mampu mencukupi 

kebutuhan hidupnya. 

3. ‘Amil, yaitu pengurus-pengurus zakat yang merupakan 

orang yang bertindak ebagai panitia zakat dimana tugasnya 

mulai dari menarik zakat hingga membagi-bagikan zakat 

yang terkumpul kepada yang berhak. 

4. Mu’allaf , yaitu orang-orang yang baru masuk islam 

5. Riqãb, yaitu orang-orang yang berusaha memerdekakan diri 

mereka dari objeck pemerasan seperti perbudakan dengan 

cara membayar tebusan. 

6. Ghãrim, yaitu orang-orang yang terbelenggu oleh hutang, 

dimana hutang tersebut digunakan untuk dirinya sendiri 

maupun untuk mendamaikan orang-orang yang sedang 
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berselisih, atu juga karena digunakan untuk menjamin 

hutang orang lain. 

7. Fī Sabīlillãh, yaitu orang-orang yang berjuang di jalan 

Allah SWT tanpa menerima imbalan apapun, seperti dalam 

pembangunan masjid, sarana pendidikan, dan lain 

sebagainya. 

8. Ibnu Sabil, yaitu mereka yang sedang dalam perjalanan ia 

kehabisan perbekalan, meskipun sebenarnya orang tersebut 

adalah orang yang kaya. Ibnu sabil juga berlaku bagi 

mereka yang sedang menuntut ilmu yang memerlukan 

beasiswa untuk pendidikannya 

3. Syarat Wajib Zakat 

 Al-Zuhayly (2008) menyebutkan syaratwajib zakat adalah 

sebagai berikut
16

: 

1. Muslim 

 Zakat hanya wajib bagi orang yang beragama 

Islam. Non muslim tidak wajib membayar zakat.  

2. Merdeka 

 Budak tidak memiliki apa-apa. Semua miliknya 

adalah milik tuannya. Oleh karena itu, budak tidak wajib 

mengeluarkan zakat. 

 

                                                             
16

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), 5 
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3. Baligh dan berakal 

Anak kecil (belum baligh) dan orang gila tidak wajib 

mengeluarkan zakat karena keduanya tidak terkena (beban) 

hukum syariat. 

4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

dan berkembang. 

5. Harta yang dizakati telah nisab 

 Nisab adalah ukuran jumlah tertentu yang 

mewajibkan harta dizakati. Nisab emas 20 mitsqal atau 

dinar. Nisab perak adalah 200 dirham. Nisab biji-bijian, 

buah-buahan setelah dikeringkan ialah 5 watsaq (653 kg). 

Nisab kambing adalah 40 ekor. Nisab unta 5 ekor.Nisab 

sapi 30 ekor. 

6. Harta tersebut adalah milik penuh (al-milk al-tam) 

 Harta yang dizakati merupakan milik sepenuhnya 

dari orang yang akanmembayar zakat. 

7. Kepemilikan harta telah mencapai setahun (hawl) 

 Ukuran tahun ini adalah menurut tahun qamariah. 

Apabila kesulitan menggunakan tahun qamariah maka 

dibolehkan menggunakan tahun syamsiah dengan 

perubahan volume zakat yang wajib dibayar dari 2,5% 
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menjadi 2,575% sebagai akibat kelebihan dari tahun 

syamsiah dari tahun qamariah. 

8. Tidak adanya utang atau harta yang dizakati bukan hasil 

dari hutang 

 Semuajenishutangdapat menggagalkan kewajiban 

zakat kecuali hutang yang tidak berkaitan dengan hak 

manusia, seperti nazar, kafaratdan haji. 

9. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok 

 Menurut Imam Malik dalam al-Zuhayly (2008) 

yang dimaksud kebutuhan pokok adalah harta yang secara 

pasti bisa mencegah seseorang dari kebinasaan, seperti 

nafkah, tempat tinggal, perkakas perang, pakaian yang 

diperlukan untuk melindungi dari panas dingin dan 

pelunasan hutang. 

4. Aset Wajib Zakat 

 Jenis harta yang wajib di zakati terus berkembang seiring 

dengan perkembangan pola kegiatan ekonomi saat ini, berikut 

penjabarannya : 

1. Emas dan Perak 

 Kewajiban mengeluarkan Zakat harta kekayaan 

dalam bentuk emas maupun perak telah di tetapkan dalam 

al-Qur’an yang terdapat dalam surat At-Taubah (9) ayat 34 

yang berbunyi: 
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ونَ عَنْ يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا إِنه كَثِيراً مِنَ الَْْحْبَارِ وَالرُّىْبَانِ ليََأْكُلُونَ أمَْوَالَ النهاسِ بِِلْبَاطِلِ  وَيَصُدُّ

ىَبَ وَالْفِضهةَ وَلََ يُ نْفِقُونَ هَا فِ سَبيِلِ اللَّهِ فَ بَشِّ  ۙ  سَبِيلِ اللَّهِ   رْىُمْ بِعَذَابٍ ألَيِمٍ وَالهذِينَ يَكْنِزُونَ الذه

‚Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian 

besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 

benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang bathil 

dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 

tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih‛.
17

 

  Ayat di atas telah menunjukkan adanya kewajiban 

bagi setiap hamba Allah SWT untuk menafkahkan 

sebagian harta dalam bentuk emas dan perak di jalan yang 

diridhoi Allah SWT, karena jika tidak, maka sesungguhnya 

siksa Allah SWT akan lebih pedih. 

  Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasannya 

zakat atas harta tersebut wajib dikeluarkan apabila telah 

mencapai nisab dan harta tersebut telah sampai pada haul 

(sudah mencapai setahun). 

  Adapun nisab dari emas adalah 85 gram, sedangkan 

untuk perak adalah 672 gram. Jika seorang muslim telah 

memenuhi persyaratan tersebut, maka diwajibkan atasnya 

untuk mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari harta-harta 

tersebut. 

                                                             
17

DepartemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran  Surah at-taubah, (9) : 34 
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2. Peternakan 

 Islam telah mengelompokkan zakat hewan ternak 

ke dalam 3 golongan, yaitu : 

a. Unta 

 Nisab dari unta adalah 5, artinya apabila seseorang 

memiliki unta dengan jumlah minimal 5 ekor, maka 

orang tersebut wajib mengeluarkan zakat atas hewan 

ternaknya tersebut. Untuk rincian nisab dari unta dan 

berapakah zakat yang wajib dikeluarkan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 Zakat Unta 

No 
Ketentuan Wajib Zakat Unta Ket 

Nisab Kadar Masa  

1 
5-9 ekor 

unta 
1 ekor kambing 1 tahun  

2 
10-14 ekor 

unta 
2 ekor kambing 1 tahun  

3 
15-19 ekor 

unta 
3 ekor kambing 1 tahun  

4 
20-24 ekor 

unta 
4 ekor kambing 1 tahun  

5 
25-35 ekor 

unta 

1 unta bintu 

makhadh (unta 

betina berumur  

1 tahun) 

1 tahun  

6 
36-45 ekor 

unta 

1 unta bintu 

labun (unta 

betina 2 tahun) 

1 tahun  

7 
46-60 ekor 

unta 

1 anak unta 

berumur 3 s.d. 4 

tahun 

1 tahun  

8 
61-75 ekor 

unta 

 1 anak unta 

berumur 4 s.d. 5 

tahun  

1 tahun  
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No 
Ketentuan Wajib Zakat Unta Ket 

Nisab Kadar Masa  

9 
76-90 ekor 

unta 

2 ekor anak unta 

berumur 2 s.d. 3 

tahun 

1 tahun  

10 
91-120 ekor 

unta 

2 ekor anak unta 

berumur 3 s.d. 4 

tahun 

1 tahun  

11 
121-129 

ekor unta 

3 ekor anak unta 

berumur 2 s.d. 3 

tahun 

1 tahun  

12 
130-139 

ekor unta 

1 ekor anak unta 

berumur 3 s.d. 4 

tahun dan 1 ekor 

anak unta 

berumur 2 s.d. 3 

tahun 

1 Tahun  

Sumber :Mugiyati, Laporan Penelitian 2017 
 

b. Kerbau dan Sapi 

Nisab atau batas minimal kepemilikan hewan ternak 

sapi atau kerbau yang wajib dikeluarkan zakatnya 

adalah sejumlah 30 ekor dan kepemilikannya adalah 

telah mencapai satu tahun atau lebih. Berikut rincian 

perhitungan nishab zakat sapi dan kerbau :   

Tabel 2.2 Zakat Kerbau dan Sapi 

No 

Ketentuan Wajib Zakat Kerbau 

atau Sapi 
Ket 

Nisab Kadar Masa  

1 30-39 
1 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 1 s.d. 2 tahun 

1 

tahun 
 

2 40-59 
1 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

1 

tahun 
 

3 60-69 
2 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 1 s.d. 2 tahun 

1 

tahun 
 

4 70-79 
1 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

1 

tahun 
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No 

Ketentuan Wajib Zakat Kerbau 

atau Sapi 
Ket 

Nisab Kadar Masa  

5 80-89 
2 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

1 

tahun 
 

6 90-99 
3 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

1 

tahun 
 

7 100-109 

1 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

dan 2 ekor anak 

sapi/kerbau berumur 1 

s.d. 2 tahun 

1 

tahun 
 

8 110-119 

2 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

dan 1 ekor anak 

sapi/kerbau berumur 1 

s.d. 2 tahun 

1 

tahun 
 

9 120-129 

3 ekor anak sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 tahun 

dan 4 ekor anak 

sapi/kerbau berumur 1 

s.d. 2 tahun 

1 

tahun 

Pada setiap 

kelipatan 30 

ekor dikenakan 

se ekor anak 

sapi/kerbau 

berumur 1 s.d. 2 

tahun dan 

setiap kelipatan 

40 dikenakan 

seekor anak 

sapi/kerbau 

berumur 2 s.d. 3 

tahun 

Sumber :Mugiyati, Laporan Penelitian 2017 
 

c. Kambing atau Domba 

Nisab atau batas minimal kepemilikan hewan ternak 

berupa kambing/ domba yang wajib dikeluarkan 

zakatnya adalah apabila telah mencapai 40 ekor, dimana 

setiap memiliki 40 hingga 120 ekor kambing/ domba 

maka sipemilik wajib mengeluarkan zakat sebesar 1 ekor 
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kambing/ domba betina yang telah berumur 2 tahun 

lebih. 

3. Pertanian 

 Islam telah mengelompokkan besaran zakat yang 

harus dikeluarkan oleh petani atas hasil dari usahanya 

tersebut kedalam 2 (dua) bagian, yakni : 

a. Pertanian yang dalam pengairannya tidak memerlukan 

biaya (misalnya sawah tadah hujan), jumlah zakat yang 

harus dikeluarkan adalah sebesar 10%. 

b. Pertanian yang pengairannya memerlukan biaya, maka 

jumlah zakat yang wajib dikeluarkan adalah sebesar 5% 

4. Perniagaan / jasa 

 Zakat perniagaan pada dasarnya dikeluarkan pada 

setiap tahun fiskal (tahun tutup buku), dimana untuk 

perhitungannya adalah berdasarkan pada laba bersih yang 

diperoleh. Nishab (batas minimal) dari harta perniagaan 

tersebut adalah setara dengan nisab emas yaitu sebesar 85 

gram dan zakat yang dikeluarkan adalah sebesar 2,5%. 

5. Pertambangan 

 Semua hasil pertambangan baik yang berbentuk 

padat maupun cair juga wajib dikeluarkan zakatnya. 

Adapun nisabnya adalah disetarakan dengan emas yaitu 85 
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gram. Sedangkan untuk besaran zakatnya terbagi menjadi 

2 kelompok, yaitu : 

a. Jika barang tambang tersebut diperoleh dengan 

menggunakan biaya, maka besarnya zakat yang harus 

dikeluarkan adalah sebesar 2,5 %. 

b. Jika barang tambang tersebut diperoleh dengan tidak 

mengeluarkan biaya apapun, maka besarnya zakat yang 

harus dibayarkana dalah sebesar 20% 

6. Rikaz (barang temuan) 

 Ini merupakan harta temuan yang berasal dari 

harta-harta terpendam (misalnya harta karun). Jumlah 

nisabnya adalah setara dengan nisab emas, dan zakat yang 

wajib dikeluarkan adalah sebesar 20%. 

7. Profesi 

 Nisab untuk gaji dari suaru profesi adalah 

disetarakan dengan nisab emas, dan besarnya zakat yang 

dikeluarkan adalah sebesar 2,5% 

B. Zakat Produktif 

Definisi zakat produktif akan menjadi lebih mudah dipahami jika 

diartikan berdasarkan suku kata yang membentuknya. Zakat adalah 

isim masdar dari kata zakayazku-zakah oleh karena kata dasar zakat 

adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan 
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berkembang.
18

Sedangkan kata produktif adala berasal dari bahasa 

inggris yaitu ‘’productive’’ yang berarti menghasilkan atau memberikan 

banyak hasil.
19

Jadi dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah 

pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya 

menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan harta zakat yang 

telah diterimanya. 

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta atau 

dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, 

akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 

mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidup secara terus menerus. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa zakat produktif adalah zakat yang dikelola dengan cara 

produktif, yang dilakukan dengan cara pemberian modal kepada para 

penerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka untuk masa yang akan datang.
20

 

Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa menunaikan zakat termasuk 

amal ibadah sosial dalam rangka membantu orang-orang miskin dan 

golongan ekonomi lemah untuk menjunjung ekonomi mereka 

sehingga mampu berdiri sendiri dimasa mendatang dan tabah dalam 

mempertahankan kewajiban-kewajibannya kepada Allah. Saefudin 

                                                             
18

 Fahruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2008, cet-1), 13 
19

 Joyce M. Hawkins, Kamus Dwi Bahasa InggrisIndonesia, Indonesia-Inggris, (Exford: 

Erlangga,1996), 267 
20

 Asnainu, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

cetakan ke-1, 64 
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pun menyetujui cara pembagian zakat produktif, dengan menciptakan 

pekerjaan berarti ‘amil dalam hal ini pemerintah dapat menciptaan 

lapangan pekerjaan dengan dana zakat,seperti perusahaan, modal 

usaha atau beasiswa, agar mereka memiliki suatu usaha yang tetap 

dan ketrampilan serta ilmu untuk menopang hidup kearah yang lebih 

baik dan layak. Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di 

zaman Rasulullah SAW.Di samping melakukan pembinaan dan 

pendampingan kepada para mustahik dalam kegiatan usahanya, juga 

harus memberikan pembinaan ruhani dan intelektual keagamaannya 

agar semakin meningkat kualitas keimanan dan keislamanannya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa zakat 

produktif adalah boleh bahkan sangat dianjurkan bila dikaitkan 

dengan situasi dan kondisi negara indonesia saat ini. Agar dari zakat 

produktif tersebut, masyarakat bisa berorientasi dan berbudaya 

produktif, sehingga dapat memproduksi sesuatu yang dapat menjamin 

kebutuhan hidup mereka.  

 

C. Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

Pada zaman Rasulullah SAW, terdapat sebuah lembaga yang 

dikenal dengan Baitul Maal yang memiliki tugas dan fungsi 

mengelola keuangan negara. Sumber pemasukannya berasal dari dana 

zakat, infaq, Khataz, ijzya, ghanimah, fai dan lain-lain. Sedangkan 

penggunaanya adalah untuk asnaf mustahik yang telah ditentukan, 
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untuk kepentingan da’wah, pendidikan, pertahanan, kesejahteraan 

sosial, pembuatan infrastruktur, dan lain sebagainya. Selama masa 

pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab, lembaga Baitul Maal 

mengalami perubahan yang begitu besar dengan diopersikannya 

sistem administrasi yang dikenal dengan nama sistem Ad-Diwaan. 

 Namun saat ini pengertian Baitul Maal tidak lagi seperti pada 

zaman Rasulullah SAW dan para sahabat, tetapi mengalami 

penyempitan, yaitu hanya sebagai lembaga yang mengelola dana-

dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf atau lebih dikenal sebagai 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Dalam peraturan Perundang-

undanga No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat di atas, 

diakui adanya dua jenis Organisasi Pegelola Zakat yaitu (OPZ): 

1.  Badan Amil Zakat adalah merupakan pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah 

2. Lembaga Amil Zakat adalah merupakan organisasi pengelola 

zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat, dan 

dikukuhkan oleh pemerintah. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Amil Zakat dan Lembaga 

Amil Zakat bertanggung jawab kepada pemerintah sesuai dengan 

tingkatannya. 

D. Fungsi-fungsi Manajemen 

Manajemen berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi-

fungsi tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat 
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dari para ahli manajemen tentang apa fungsi-fungsi itu. Salah satu 

klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manajerial yang dibuat oleh 

Henri Fayol, seorang insinyur berkebangsaan Prancis yang 

mengembangkan teorinya berdasarakan pengalamannya di 

perusahaan pertambangan dan metalurgi, ia yang menyatakan bahwa 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pemberi perintah 

dan pengawasan adalah fungsi-fungsi utama
21

. Berikut ini beberapa 

pendapat tentang fungsi-fungsi manajemen menurut para ahli yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1 Fungsi-fungsi Manajemen Menurut Para Ahli
22

 

Sumber :Buhler Patriia, Alpha Teah Yourself : Management Skills Dalam 24 Jam,  

          Terjemah Oleh Sugeng Haryanto Dkk,  Edisi 1 Cetakan Kedua ( Jakarta : 
Prenada Media Group, 2007). 

 

                                                             
21

Buhler Patriia, Alpha Teah Yourself : Management Skills Dalam 24 Jam, Terjemah Oleh Sugeng 

Haryanto Dkk,  Edisi 1 Cetakan Kedua( Jakarta : Prenada Media Group, 2007), 9 
22

Syamsuddin, Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 

(Jurnal Idaarah, Volume. I, Nomor. 1, Juni 2017), 66 
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

persamaan yang tercermin pada fungsi-fungsi planning, organizing 

dan controlling. Sedangkan fungsi-fungsi lainnya seperti staffing, 

directing atau leading merupakan cara penyebutan yang berbeda 

tetapi mengandung isi yang sama. 

1. Perencanaan (Planning)  

 Menurut T. Hani Handoko (2009)
23

 perencanaan adalah 

pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa 

yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. 

Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan 

kondisi di waktu yang akan datang,  dalam mana perencanaan dan 

kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta periode 

sekarang pada saat rencana tersebut dibuat. 

 Proses perencanaan menggambarkan mengenai serangkaian 

langkah-langkah yang dapat dilalui secara sistematis. Setiap tahap 

perencanaan umumnya selalu melalui empat tahapan berikut ini : 

a. Menetapkan sasaran atau tujuan. Proses perencanaan dimulai 

dengan penetapan sasaran/tujuan atau goal kelompok atau 

organisasi seara keseluruhan. Karena tanpa menentukan tujuan 

organisasi akan ridak efektif. 

b. Merumuskan keadaan saat ini. Suatu organsasi atau lembaga 

perlu mengidentifikasi menapai tujuan. Hal ini perlu dilakukan 

                                                             
23

Handoko T. Hani, Manajemen, cetakan kedua puluh Edisi 2 (Yogyakarta : BPE, 2009), 77 
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mengingat perencanaan adalah menyangkut akan waktu yang 

akan dicapai di masa ayang akan datang. Pada tahap ini 

diperlukan informasi-informasi yang berkaitan dengan 

keuangan dan data statistik. 

c. Membuat alternatif. Yaitu menyusun daftar alternatifcara-cara 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Daftar 

alternatif ini hendaknya dibuat sebanyak-banyaknya mungkin 

untuk menghindari kekosongan cara menapai sasaran atau 

tujuan. 

d. Mengidentifikasi kemudahan dan hambatan. Hal ini perlu 

dilakukan mengingat kita perlu mengukur tingkat kemampuan 

lembaga dalam mencapai sasaran atau tujuan. Oleh karena itu, 

para personil dalam lembaga perlu mengetahui faktor-faktor 

internal dan eksternal yang dapat membantu lembaga menapai 

tujuannya atau yang berpotensi menimbulkan masalah 

sehingga dapat melakukan serangkaian antisipasi terhadap hal 

tersebut. 

e. Mengembangkan rencana. Tahap akhir dari proses 

perencanaan adala meliputi kegiatan mengembangkan 

berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan.
24

 

                                                             
24

Zakiyudin Ais, Teori dan Praktek Manajemen. (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013) , 22 
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 Perencanaan (Planning) pengelolaan dana zakat secara 

produktif biasanya mengikuti pola perencanaan dalam distribusi 

zakat yang terdiri dari empat bentuk, yaitu : 

a. Rencana distribusi dalam bentuk konsumtif tradisional, 

dimana pendistribusian zakat diberikan secara langsung 

kepada mustahik agar dapat dipergunakan secara langsung. 

b. Rencana distribusi dalam bentuk konsumtif kreatif, yaitu 

pendistribusian zakat yang diberikan berupa bentuk lain dari 

barang yang semula. Misalkan pemberian dalam bentuk 

beasiswa dan peralatan sekolah. 

c. Rencana distribusi dalam bentuk produktif tradisional, yaitu 

pendistribusian dana zakat yang ditargetkan dapat 

menciptakan suatu uasah yang dapat membuka sumber 

penghidupan baru bagi kaum dhuafa. pengelolaan zakat secara 

produktif tradisional ini biasanya didistribusikan dalam 

bentuk pemberian barang-barang yang produktif, misalnya 

sapi, kambing, alat mesin produksi dan lain sebagainya. 

d. Rencana distribusi dalam bentuk produktif  kreatif, yaitu 

pendistribusian zakat yang diberikan berupa modal untuk 

membuka atau mengembangkan usaha dengan target 

mengubah status mustahik menjadi muzakki. 
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2. Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian menurut Schermerhorn
25

 adalah proses 

mengatur orang-orang atau sumber daya lainnya untuk bekerja 

kearah tujuan bersama. 

 Pengorganisasian meliputi kegiatan pembagian pekerjaan, 

menugaskan anggota lembaga untuk mengerjakannya, 

mengalokasikan sumber daya dan mengkoordinasikan upaya-

upaya yang ditempuh. 

Proses pengorganisasian dalam manajemen dapat dilakukan 

melalui tahapan berikut : 

a. Menentukan tujuan pengorganisasian 

b. Menetapkan tugas-tugas pokok anggota organisasi 

c. Melakukan pembagian tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas 

yang lebih rinci 

d. Mengalokasikan sumber daya yang tersedia 

e. Memberikan arahan-arahan untuk tugas-tugas# 

f. Melakukan evaluasi atas hasil-hasil dari strategi 

pengorganisasian yang telah dilakukan.
26

 

 Pengorganisasian dalam pengelolaan zakat produktif perlu 

diperhatikan kembali beberapa hal, yaitu sebagai berikut : 

                                                             
25

Puspopranoto, Sawaldjo. 2006. Manajemen Bisnis : Konsep, Teori dan Aplikasi. (Jakarta : 

Penerbit  PPM),123 
26

Zakiyudin Ais, 34 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 
 

a. Pengorganisasian data mustahik perlu diperhatikan terlebih 

dahulu  untuk menetapkan banyaknya jumlah mustahik yang 

akan mendapatkan zakat, maka perlu dilakukan penelaahan 

yang seksama untuk menentukan skala prioritas.  

b. Dalam aspek penyaluran dan pengelolaan dana zakat perlu 

disusun dan ditaati aturan yang menjamin adanya efisiensi 

dengan kriterianya yang jelas. Studi kelayakan objek perlu 

dilakukan untuk menentukan pengelolaan zakat yang bersifat 

produktif ataukah konsumtif yang nantinya akan diberikan 

kepada mustahik. 

c. Para  muzakki tentu ingin mengetahui bagaimana pengelolaan 

zakat yang dilakukan oleh lembaga. Oleh karena itu, aspek 

pelaporan pertanggung jawaban perlu dilakukan. Karena 

kemampuan untuk menampilkan laporan pertanggungjawaban 

penerimaan dan pengelolaan dana zakat dengan baik akan 

menarik simpati dan kepercayaan oleh para muzakki.27
 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

 Pelaksanaan merupakan keseluruhan cara, usaha, metode 

dan teknik untuk mendorong anggota organisasi agar mau dan 

                                                             
27

Fifi Nofiaturrahmah, Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, infak dan sedekah, Jurnal 

ZISWAF, Vol.2, Nomor.2. Desember 2015. 293-294 
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ikhlas dalam bekerja demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efektif, efisien dan ekonomi.
28

 

 Untuk melaksanakan pengelolaan dana zakat harus 

memenuhi empat (4) prinsip yaitu berikut ini : 

a. Amanah, prinsip ini seperti merupakan syarat mutlak yang 

harus dimiliki oleh seorang amil zakat. 

b. Jujur, dengan memiliki prinsip jujur maka akan memberikan 

kepercayaan muzakki pada amil atau lembaga dalam 

mengelola dana zakatnya. 

c. Transparan, dengan melalui transparansi pengelolaan zakat 

maka akan menjadikan sistem kontrol yang baik karena tidak 

hanya melibatkan pihak internal atau lembaga saja akan tetapi 

juga pihak eksternal. Sehingga dengan transparansi ini tidak 

menimbulkan rasa kecurigaan atau ketidakpercayaan 

masyarakat pada lembaga. 

d. Profesional, sifat amanah tidaklah cukup bagi seorang amil. 

Oleh karena itu harus diimbangi dengan profesionalitas 

pengelolaannya. 

 Supaya zakat tepat pada sasaran, maka pelaksanaan 

(actuating) pengelolaan zakat harus memperhatikan fungsi 

sosial bahwasanya zakat menjadi sarana saling berinteraksi 

antara muzakki dengan mustahik dan juga dengan para amil. 

                                                             
28

Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajemen (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), 95 
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 Dengan demikian dalam pelaksanaan pengelolaan zakat 

produktif ini disalurkan melalui dua cara yaitu; pertama 

pemberian modal kepada mustahik kemudian dana tersebut di 

kelola dengan mendirikan usaha atau bisnis sehingga harapan 

lembaga yaitu mustahik yang sudah diberi modal dari dana 

zakat  dapat berkembang pesat dan dapat memberikan bagi 

hasil, dimana bagi hasil yang diberikan ke lembaga jika 

mencapai nishab dan haul maka mustahik tersebut dapat 

berperan sebagai muzakki. Kedua, dengan cara memberikan 

dana zakat dalam bentuk pemberian alat-alat kerja sesuai 

dengan kebutuhan mustahik seperti mesin atau hewan ternak, 

sehingga alat itu dapat digunakan untuk memulai usaha atau 

mengembangkan usaha. 

4. Pengawasan (Controlling) 

  Pengawasan dapat didefiniskan sebagai proses untuk 

menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dana manajemen 

teracapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan 

sesuai dengan yang direncanakan. Pengertian ini menunjukkan 

adanya hubungan yang sangat erat anatara perencanaan dan 

pengawasan. Seperti terlihat dalam kenyataan langkah awal proses 

pengawasan adalah sebenarnya langkah perencanaan, penetapan 

tujuan, standar atau sasaran pelaksanaan suatu kegiatan. 
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 Secara umum ada tiga macam pengawasan, yaitu : 

pengawasan pendahuluan, pengawasan berjalan dan pengawasan 

umpan balik. 

 Pengawasan pendahuluan (feedforward control ) atau 

sering disbut steering controls, diranang mengantisipasi masalah-

masalah atau penyimpangan-penyimpangan dari standar atau 

tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap 

kegiatan tertentu diselesaikan. Pendekatan pengawasan ini lebih 

aktif dan agresif dengan mendeteksi masalah-masalah  dan 

mengambil tindakan yang diperlukan sebelum suatu masalah 

terjadi. 

 Pengawasan berjalan adalah (concurent control). 

Pengawasan ini sering disebut  pengawasan ‚Ya-Tidak‛, screening 

control atau ‚berhenti - terus‛, dilakukan selama kegiatan 

berlangsung. Tipe pengawasan seperti ini merupakan proses 

dimana aspek tertentu dari suatu prosedur harus disetujui terlebih 

dahulu, atau syarat tertentu harus dipenuhi sebelum kegiatan-

kegiatan bisa dilanjutkan atau menjadi semacam peralatan ‚double 

check ‛ yang lebih menjamin ketepatan pelaksanaan suatu 

kegiatan 

 Pengawasan umpan balik (feedback control) merupakan 

pengawasan untuk mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang 

sudah diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan dari rencana atau 
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standar yang ditentukan dan penemuan-penemuan diterapkan 

untuk kegiatan-kegiatan serupa dimasa yang akan datang. 

Pengawasan ini bersifat historis, pengukuran dilakukan setelah 

kegiatan terjadi.
29

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Handoko T. Hani, Manajemen, cetakan kedua puluh 
Edisi 2 (Yogyakarta : BPE, 2009). 

 

 Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan zakat, berkaitan dengan pengawasan zakat sebagai 

berikut : 
30

 

a. Pasal 34 

(1) Menteri melaksanakan pembinaan dan pengawasan 

terhadap BAZNAS, BAZNAS provinsi, BAZNAS 

kabupaten/kota, dan LAZ. 

                                                             
29

Handoko T. Hani, 360 
30

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
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Kegiatan 

telah 

dilaksanakan 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

belum 

dilaksanakan 

Kegiatan 

sedang 

dilaksanakan 

Gambar 2.2 Tipe-tipe Pengawasan 
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(2) Gubernur dan bupati/walikota melaksanakan pembinaan 

dan pengawasan terhadap BAZNAS proinsi, BAZNAS 

kabupaten/kota, dan LAZ sesuai dengan kewenangannya. 

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2) meliputi fasilitasi, sosialisasi, dan edukasi. 

b. Pasal 35 

(1) Masyarakat dapat berperan serta dalam pembinaan dan 

pengawasan terhadap BAZNAS dan LAZ. 

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dalam rangka : 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menunaikan zakat melalui BAZNAS dan LAZ; dan 

b. Memberikan saran untuk peningkatan kinerja 

BAZNAS dan LAZ. 

(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dalam bentuk : 

a. Akses terhadap informasi tentang pengelolaan zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ; dan 

b. Penyampaian informasi apabila terjadi penyimpangan 

dalam pengelolaan zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS dan LAZ. 

 Pengawasan dalam undang-undang disebutkan bahwa 

pengawasan pengelolaan zakat ini masyarakat sangat berperan 
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akti untuk mengawasi pengelolaan dana zakat yaang telah mereka 

tunaikan kepada lembaga zakat melalui akses terhadap inromasi 

tentang pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil 

Zakat (LAZ). 

 Oleh karena itu, pelaporan harus di sajikan karena 

diperlukan sebagai bentuk pembuktian untuk menarik kepercayaan 

masyarakat. Laporan pengelolaan zakat terdiri dua yaitu Laporan 

perencanaan dan laporan pelaksanaan. 
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BAB III 

PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF LEMBAGA AMIL 

ZAKAT ASY-SYIFA SAMPANG  

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah Berdirinya Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang 

  Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang merupakan 

lembaga zakat yang dibentuk oleh para pemuda desa yang tergerak 

hatinya untuk mengelola dana zakat agar dapat mensejahterakan 

umat khususnya para dhuafa. 

  Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang sendiri didirikan 

pada tahun 2017 atas kesepakatan hasil musyawarah warga dengan 

para tokoh agama. Pada awalnya pengumpulan dana berasal dari 

dana infaq dan shodaqoh para warga setempat, amil mengadakan 

sistem door to door pada beberapa warga yang dianggap mampu 

dengan nominal Rp. 20.000 per minggu. Bagi warga biasa 

menginfaqkan sebagian hartanya sebagai bentuk partisipasi untuk 

mengembangkan Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 

Sedangkan sumber dana zakatnya berasal dari beberapa guru yang 

setiap bulan gajinya di potong 2,5 % dari gaji kotor dengan syarat 

setelah dipotong guru atau muzakki bersangkutan minimal masih 

membawa pulang gaji Rp. 200.000 (dua ratus ribu). Selain itu dana 
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zakat yang dikumpulkan berasal dari guru-guru yang menunaikan 

zakatnya di lembaga. 

  Hingga lambat laun pengumpulan dana zakat, infaq dan 

shodaqoh mulai bertambah dan berjalan dengan lancar seiring 

bertambahnya jumlah guru yang mau membayar zakatnya di 

lembaga, maka lembaga mulai dikembangkan.  

  Pengurus lembaga atau amil bekerjasama dengan para 

tokoh agama sekitar untuk membentuk panitia pengumpulan zakat 

fitrah dan zakat mal yang dimotori oleh Kiai Umar Said yang pada 

waktu itu sebagai Pengasuh Yayasan As-Syahidien, sehingga 

lembaga akan lebih mudah untuk mendapat massa atau muzakki 

untuk membayar zakatnya di lembaga. 

  Kemudian dana zakat fitrah, zakat mãl,infaq dan shadaqãh 

yang sudah terkumpul di distribusikan kepada mustahiq atau 8 

(delapan) ashnaf. 

  Dana zakat, infaq dan Shadaqãh(ZIS) yang terkumpul 

kemudian di distribusikan pada mustahiq diberikan dalam bentuk 

uang maupun barang disesuaikan dengan keadaan hidup mustahiq. 

Sehingga dari sinilah keinginan membentuk lembaga pengumpulan 

dana zakat, infaq dan Shadaqãh (ZIS) mulai digalakkan dan 

disosialisasikan kepada masyarakat melalui pengajian-pengajian, 

setelah khutbah jum’at dan setiap ada rapat warga desa.  
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 Sehingga tujuan dari berdirinya lembaga untuk memupuk 

dan meningkatkan kesadaran umat Islam dalam membayar zakat 

ataupun mengeluarkan infaq danshãdaqãh, serta 

mendayagunakan dana Zakat, Infaq dan Shãdaqãh(ZIS) guna 

menciptakan kesejahteraan kehidupan umat. 

2. Visi dan Misi 

  Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang merupakan 

lembaga yang bergerak dibidang sosial memiliki visi dan misi 

sebagai berikut : 

a. Visi 

 Menjadikan lembaga pengelolaan zakat dan shodaqoh yang 

berorientasi pada upaya pemberdayaan masyarakat serta 

menjadi lembaga yang amanah, jujur, transparan dan 

profesioanl. 

b. Misi 

1) Meningkatkan fungsi dan peran lembaga dalam 

mewujudkan kemaslahatan umat islam 

2) Menjadikan percontohan/laboratorium sistem dan 

manajemen pengelolaan dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqãh(ZIS) 

3) Menjunjung tinggi dan berpendoman pada syari’at 

4) Mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial bagi 

masyarakat 
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5) Meningkatkan hasil guna dan daya guna dana zakat maupun 

shodaqoh 

6) Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian 

zakat 

7) Memaksimalkan dalam pengelolaan dan penyaluran dana 

zakat dan shodaqoh 

8) Memberdayakan mustahiq zakat agar menjadi muzakki. 

3. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

 Dalam menjalankan fungsi lembaga, maka Lembaga Amil 

Zakat As-Syifa Sampang memiliki struktur organisasi. Berikut 

struktur Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang. 
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                Gambar 3.1 Struktur Organisasi
31

 
Sumber :Wawancara dengan Ketua Lembaga Amil Zakat Asy- Syifa 

Sampang, 28 Mei 2019 

4. Tugas-tugasnya 

a. Ketua Lembaga 

Ketua lembaga yang berperan sebagai penanggung jawab 

seluruh kegiatan mempunyai tugas sebagai berikut adalah : 

                                                             
31

Moh, Iqbal Fathoni. Ketua, Wawancara, Sampang, 28 Mei 2019 

KETUA 

Moh. Iqbal Fathoni 

 

WAKIL KETUA I 

Abel Gunatra 

WAKIL KETUA II 

Nor Indah Nofianti 

SEKRETARIS 
WAKIL 

BENDAHARA 

WAKIL 

SEKRETARIS BENDAHARA 

DEVISI 

PENGUMPULAN 

DEVISI 

PENGEMBANGAN 

DEVISI 

PENDISTRIBUSIAN 

 

ANGGOTA 

 

ANGGOTA 

 

ANGGOTA 
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1) Bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugas yang

 ada di Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang, 

meliputi: 

a) Menyelenggarakan koordinasi perumusan program-

program dan memimpin penyelenggaraan kegiatan 

b) Berkomunikasi aktif dengan pengurus 

dalampelaksanaan proker (Program Kerja) 

c) Mengajukan pencairan anggaran program kerja 

d) Merancang teknis pelaksanaan program kerja 

e) Membagi tugas kepada staff kantor 

f) Mengontrol pelaksanaan tugas staffkantor  

g) Mengarahkan dan membimbing pelaksanaan tugas 

Divisi Umum 

h) Memeriksa pengeluaran keuangan lembaga beserta 

bukti pendukung dan kepentingan yang lain 

i) Mengecek Draft Surat Keluar 

j) Mengawasi seluruh kegiatan lembaga 

k) Mempromosikan dan membangun image positif Badan 

Amil Zakat Provinsi Jawa Timur 

2) Membantu Pengurus atas pencapaian target pengumpulan. 

a)  Melaksanakan Program Pengumpulan 
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b) Memperluas jaringan Lembaga Amil Zakat As-Syifa 

Sampang melalui pembentukan cabang di 

Kabupaten/Kota 

c) Membina hubungan baik dengan UPZ, Donatur, 

Lembaga  Amil Zakat lainnya 

d) Mencari terobosan-terobosan baru dalam kegiatan 

fundrising 

e) Menyampaikan terobosan baru tersebut kepada 

Pengurus/Sekretaris 

3) Membantu Pengurus dalam pencapaian target 

pendistribusian 

a) Melaksanakan Program Pendistribusian 

b) Mencari terobosan-terobosan baru dalam kegiatan 

pendistribusian 

c) Menyampaikan terobosan baru tersebut 

kepadaPengurus/Sekretaris 

d) Membantu Pengurus atas pencapaian target 

pengembangan 

e) Mencari terobosan-terobosan baru dalam kegiatan 

pengembangan 

4) Menyampaikan terobosan baru tersebut kepada 

Pengurus Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang 

b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris 
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1. Membantu ketua lembaga dalam pelaksanaan manajerial 

2. Mengawasi kegiatan intenal 

3. Membuat laporan kegiatan 

4. Mengarsip hasil rapat 

5. Menganalisa pencairan dana Zakat, infaq dan Shodaqoh (ZIS) 

c. Bendahara dan Wakil Bendahara 

1. Membantu ketua dalam pelaksanaan kegiatan lembaga bidang 

keuangan 

2. Membuat laporan bulanan dan tahunan 

3. Mengarsipkan data keuangan dana Zakat, infaq dan 

Shadaqãh(ZIS). 

d. Devisi Pengembangan  

Devisi Pengembangan mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan 

programkerjabidang pengembangan 

2. Membantu kepala lembaga dalam pencapaian target  

pengembangan dana Zakat, Infaq dan Shadaqãh (ZIS) 

3. Terawatnya donatur Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang 

e. Devisi Pengumpulan  

1. Mematuhi tata tertib yang berlaku di Lembaga Amil Zakat 

As-Syifa Sampang 

2. Membantu ketua lembaga dalam pencapaian target  

pengumpulan dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) 
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3. Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan kapasitas 

kewenangan dan tanggung jawabnya 

f. Devisi Pendistribusian 

Devisi Pendistribusian, mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan program 

kerjabidang pendistribusian 

2. Bertanggung jawab atas ketetapan sasaran Pendistribusian 

3. Bertanggung jawab atas Pelaporan kegiatan 

4. Mengatur pembagian kerja Staff divisi Pendistribusian. 

5. Mengarahkan Tugas Relawan Pendistribusian kerja relawan; 

6. Mengkoordinir team divisi Pendistribusian untuk mencapai 

target pendistribusian. 

B. Gambaran Khusus 

 Supaya dapat mencapai visi dan misinya maka Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang membuat  program- program sosial untuk 

membantu masyarakat, dengan menggunakan teori fungsi manajemen 

pengelolaan zakat yaitu berupa: 
32

 

1. Program Pengumpulan 

1) Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang  mengadakan 

sosialisasi mengenai pengelolaan zakat yang di lakukan setiap 

satu bulan sekali kepada masyarakat umum di Desa Gunung 

                                                             
32

 Abel Gunatra. Wakil Ketua I, Wawancara, Sampang, 29 Mei  2019 
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Eleh. Hal ini dilakukan merupakan usaha untuk menyadarkan 

masyarakat bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki 

peran dalam mengentaskan kemiskinan melalui pengelolaan 

zakat produktif untuk kemajuan perekonomian umat, sehingga 

dari sosialisasi tersebut masyarakat akan membayarkan 

zakatnya ke Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang untuk 

dikelola agar menjadi dana zakat produktif bukan hanya 

konsumtif. 

2) Potong gaji guru setiap bulannya yaitu 2,5%. Dikumpulkan 

melalui bendahara gaji di masing-masing instansi kerjanya, 

kemudian zakat yang terkumpul 100% di setorkan ke 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. Kurang lebih 

sekitar 50 guru di desa gunung eleh, bapelle dan robatal 

membayarkan zakatnya melaluiLembaga Amil Zakat Asy-

Syifa Sampang dengan caralangsung potong gajinya. 

3) Pembukaan counter-counter zakat, yaitu layanan yang 

disediakan oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang di 

area yang berdekatan dengan masjid, hal ini untuk menarik 

perhatian warga yang hendak shalat. 

4) Layanan door to door , yaitu pengurus datang langsung 

kerumah muzakkiuntuk mengambil zakat yang mau 

ditunaikan di lembaga.Jika muzakki tidak mengerti 

perhitungan jumlah harta yang akan di zakati maka Lembaga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

Amil Zakat Asy-Syifa Sampang akan membantu 

menghitungnya sesuai dengan ketentuan syariah yaitu sebesar 

2,5 %. 

5) Layanan jemput zakat online, yaitu layanan yang disediakan 

oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang untuk 

mempermudah muzakki untuk membayar zakatnya dengan 

cara langsung mentransfer ke  rekening lembaga yaitu Bank 

BCA Syariah (2130371216). 

2. Program Pendistribusian 

  Dari hasil pengumpulan dana Zakat, Infak dan 

Shadaqãh(ZIS) kemudian dana tersebut didistribusikan dalam 

pengelolaan zakat produktif untuk 4 (empat) programyaitu
33

: 

1) Program Ekonomi  

 Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

mengimplementasikan zakat produktif dalam rangkaian 

program pendistribusian bidang ekonomi meliputi berbagai 

kegiatan, yaitu:  

a) Memberikan pembinaan di bidang pertanianmelalui 

program MSP (Mari Sejahterakan Petani) dan peternakan. 

Karena masyarakat madura mayoritas  bekerja sebagai 

petani, maka Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

memberikan pelatihan yang bekerjasama dengan 

                                                             
33

Nor Indah Nofianti, Wakil Ketua II, Wawancara, Sampang, 29 Mei 2019 
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mahasiswa jurusan pertanian untuk mensosialisasikan dan 

melatih mengenai pengelolaan pertanian dan peternakan 

agar hasil usaha dapat berkembang dan mendapat 

keuntungan yang lebih baik 

Pelatihan dilaksanakan setiap satu bulan sekali di Balai 

Desa gunung eleh dan di hadiri oleh masyarakat yang 

berjumlah kurang lebih 100 orang. 

b) Memberikan bantuan alat kerja kepada mustahik untuk 

memulai atau mengembangkan usaha. Seperti pemberian 

alat bertani, etalase toko, bahan baku, gerobak jualan dan 

lain sebagainya. 

Pada tahun 2017 Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

melakukan pengelolaan zakat dengan memberikan bantuan 

alat kerja kepada mustahik yang mayoritas penerimanya 

berprofesi sebagai petani dengan jumlah penerima 50 

mustahik di desa gunung eleh, robatal dan bapelle. 

c) Bantuan modal bergulir, memberikan pinjaman untuk 

tambahan modal untuk membuka atau mengembangkan 

usahanya. Program ini dilaksanakan sejak awal 2018 

berupa bantuan modal disertai pendampingan usaha serta 

pembinaan mental keagamaan secara berkelompok. Selama 

ini ada 20 mustahik di desa gunung eleh, bapelle dan 

robatal yang berprofesi sebagai pedagang klontong yang 
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menerim bantuan modal usaha sebesar Rp. 1.000.000,-. 

Setelah melalui bantuan modal usaha dari Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang maka lembaga melakukan 

pengawasan guna mengetahui peningkatan usaha yang 

dijalankan oleh mustahik, pengawasan tersebut dilakukan 

dengan duacara yaitu survey setiap bulannya ke lokasi dan 

melihat laporan keuangannya. 

2) Program Pendidikan  

 Program pendistribusian di bidang pendidikan yaitu 

pemberian beasiswa yang ditujukan  kepada siswa SD/MI 

sebanyak 10 anak, MTs 6 anak dan MA 8 anak selama tahun 

2017/2018. Jumlah bantuan dana beasiswa yang diberikan 

menyesuaikan dengan biaya sekolah selama setahun yaitu 

sebesar Rp. 700.000,-/anak pada periode 2017/2018. Selain 

bentuk beasiswa, Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

juga memberikan bantuan sarana pendidikan bagi siswa 

SD/MI, MTs dan MA berupa perlengkapan sekolah. 

 Setelah menerima bantuan beasiswa dari Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang, anak menjadi tidak takut untuk 

masuk mengikut pelajaran lagi di sekolah karena sudah 

dibiayai oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampangmelalui program pendidikan berupa beasiswa setiap 

bulannya. 
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3) Program Kesehatan   

 Program kesehatan yang di fokuskan untuk memberikan 

pelayanan bagi para dhuafa, terbagi atas 2 (dua) macam 

kegiatan yakni yang bersifat reaktif-insidental dan proaktif-

elektif.  

a) Program reaktif-insidental diarahkan dalam bentuk 

pengobatan gratis yang tersebar di berbagai desa miskin 

dan rawan penyakit. Program pengobatan gratis ini 

menjadi salah satu program unggulan Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang yang mendapat respon yang 

sangat baik dari masyarakat dhuafa karena mendatangkan 

manfaat yang sangat besar sebagaimana dirasakan oleh 

keluarga bapak Nasir (40 tahun) warga desa Bapelle, 

Madura. Dengan pekerjaan sehari-hari sebagai petani, 

bapak nasir tidak mampu membiyai pengobatan putrinya 

yang bernama Linda (10 tahun) yang baru duduk di  kelas 

4 SD menderita penyakit Kanker Kulit. Penyakit ini 

sudah di derita sejak linda berusia 7 tahun. Berkat 

program pengobatan gratis  oleh Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang, kini bapak nasir bisa membawa 

putrinya berobat di Rumah Sakit DR. Soetomo. 

b) Program Proaktif-elektif diaplikasikan dalam bentuk 

pembukaan pos pelayanan kesehatan di area pemukiman 
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dhuafa. Misalkan layanan spesialais dhuafa dan khitanan 

massal, guna memberikan pelayanan yang lebih maksimal 

maka Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang telah 

melengkapi pelayanan kesehatan dengan layanan dokter 

spesialis serta peralatan medis sebagai bentuk 

optimalisasi pelayanan diantaranya alat Ultrasonograf 

(USG) dan peralatan untuk laboratorium periksa darah. 

Selain  layanan spesialis dhuafa, Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang melaksanakan khitanan massal untuk 

anak-anak dhuafa. Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang bekerjasam dengan berbagai instansi swasta 

atau pemerintah untuk mensukseskan program ini. 

Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak dari usia 5 (lima) 

hingga 12 (dua belas) tahun dan dikerjakan oleh dokter 

spesialis khitan. 

4) Program sosial  

  Merupakan kegiatan yang difokuskan untuk 

membantu fakir dan miskin yang terkena musibah. Program  

ini bersifat santunan berupa bantuan konsumtif. Dibagi 

menjadi dua modelyaitu : insidental dan berkelanjutan.  

a) Santunan insidental diarahkan dalam bentuk bantuan 

bencana alam yang tersebar diberbagai tempat terkena 

bencana. Pada tahun 2018 Lembaga Amil Zakat Asy-
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Syifa Sampang membantu benCana banjir di Jrengik 

berupa bantuan makanan dan air bersih karena warga 

tidak bisa belanja ataupun memasak dengan air yang 

kotor dan dalam kondisi rumah tergenang air. 

b) Santunan berkelanjutan diaplikasikan dalam bentuk 

bantuan fakir setiap bulan. Misalkan pemberian bahan 

pangan dan uang sesuai dengan kebutuhan tiap bulannya 

sebanyak Rp. 450.000,-.  

Program ini pemberian bantuan kepada fakir dengan 

kriteria kondisinya tidak bisa diberdayakan karena 

kondisi fisik tidak memungkinkan untuk diberi modal 

usaha maupun pekerjaan, sehingga untuk makan sehari-

hari dibantu oleh lingkungan karena tidak memiliki 

keluarga
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BAB IV 

ANALISIS PERAN LEMBAGA AMIL ZAKAT DALAM 

MENGENTASKAN KEMISKINAN MELALUI 

PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF LEMBAGA AMIL 

ZAKAT ASY-SYIFA SAMPANG 

 

 

A. Analisis Peran Lembaga Amil Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan 

melalui Pengelolaan Zakat Produktif di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang 

 Kebanyakan orang memahami zakat hanya sebagai kewajiban atau 

ibadah kepada Allah SWT semata, sehingga setelah kewajibannya 

ditunaikan, ia tidak mau tahu terhadap esensi zakat yang telah ia 

tunaikan. Seharusnya yang paling terpenting ia turut memantau apakah 

zakatnya tersebut mempunyai implikasi-logis terhadap umat sesuai 

dengan yang diharapkan pada tujuan pensyari’atan zakat tersebut. 

 Di sisi lain, banyak orang yang berusaha untuk menghindari 

menjalankan kewajiban membayar zakat atau juga ada yang menunda-

nunda penunaiannya dengan berbagai dalih. Padahal zakat harus 

dikeluarkan ketika syarat-syarat yang mewajibkannya terpenuhi, baik dari 

segi nisab, haul maupun yang lainnya. Dengan demikian tidak ada alasan 

bagi muzakki untuk menunda atau menangguhkan pembayarannya.
34

 

 Hal tersebut menyiratkan bahwa demikian pentingnya 

menyegerakan pembayaran zakat ketika syarat wajibnya telah terpenuhi. 

                                                             
34

Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif : Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu ‘Asyur, 

(Malang : UIN Malik Press, 2015), 83 
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Bahkan para fuqaha telah sepakat, bahwa hukum menyegerakan 

pembayaran zakat adalah wajib ijbari. 

 Dengan demikian pada dasarnya diperlukan lembaga yang 

mempunyai kekuasaan untuk dapat menjalankan secara ijbari 

penyelenggaraan zakat tersebut. Sehingga diperlukannya peran negara 

menghidupkan kembali institusi atau lembaga zakat untuk pengelolaan 

zakat, sehingga hakikat zakat yang sebenarnya bisa hadir kembali 

sebagaimana yang diterapkan pada zaman awal Islam. 
35

 

 Faktualnya, dilihat dari aspek sejarah Islam, lembaga zakat telah 

ada dan dikenal dengan nama Baitul Maal sejak khalifah Umar bin 

Khattab, dimana lembaga ini merupakan institusi yang memobilisir dana 

dan daya dari umat Islam yang nantinya digunakan untuk usaha dan 

upaya-upaya pembangunan dalam mengentaskan kemiskinan serta 

meningkatkan harkat, derajat dan martabat umat yakni kualitas hidup 

yang dihayati khususnya kaum dhuafa, fakir, miskin dan umat islam pada 

umumnya berdasarkan syari’ah. 

 Al Jassas menyatakan bahwa orang yang wajib zakat (muzakki) 

tidak boleh membagi zakatnya sendiri. Apabila ia menyampaikan sendiri 

zakatnya pada mustahiq, maka ia tidak dianggap cukup atau tidak bisa 

melepaskan diri pada hak pungutan zakat oleh pemerintah. Mengingat 

peran lembaga zakat tersebut akan menjadi tiang agama sekaligus tiang 

ekonomi dari semua umat manusia di semua dimensi ruang dan waktu. 

                                                             
35

Agus Thayib Dkk, Kekuatan Zakat : Hidup Berkah Rezeki Melimpah, (Yogyakarta : Galang 

Press, 2010), 24 
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 Peran lembaga amil zakat (LAZ) sangat bertanggung jawab 

terhadap kemakmuran dan kesejahterannya umat Islam. Dengan ikut 

sertanya pemerintah dalam kebijakan zakat, diharapkan dapat 

mempermudah dan membantu tugas-tugas pengurus zakat untuk 

mengelola dana zakat yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan.  

 Diantara dalil yang dapat dijadikan dasar hukum bahwa Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) mempunyai peran untuk bertanggung jawab dan 

berkewajiban mengelola zakat yang terdapat dalam al-Qur’an surah at-

Taubah ayat 103, yaitu : 

 ُ ۗ   وَاللَّه ۗ  إِنه صَلََتَكَ سَكَنٌ لَِمُْ  رىُُمْ وَتُ زكَِّيهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  خُذْ مِنْ أمَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تطَُهِّ

يعٌ عَلِيمٌ   سََِ

‚ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.‛
36

 

 

 Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

kepada Rasulullah SAW untuk mengambil harta dari pemiliknya sebagai 

sedekah ataupun zakat. Dengan demikianpemungutan zakat merupakan 

tugas yang mempunyai otoritas, dimana pada konteks ini Sjechul Hadi 

Purnomoberpendapat bahwa pemungutan zakat merupakan tugas 

                                                             
36

DepartemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran Surah at-Taubah, (9) :103 
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kenegaraan yang wajib mengelola zakat melalui badan atau lembaga 

tertentu yang mengurusinya.
37

 

 Maka sebagai kelanjutannya, zakat perlu dilembagakan dalam 

bentuk perundang-undangan. Dengan demikian, zakat yang pada dasarnya 

merupakan aspek hukum Islam, dapat dimasukkan dalam sistem hukum 

nasional. 

 Sehingga pemerintah membentuk Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang merupakan revisi dari 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 

Revisi ini menuntut Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) untuk bekerja lebih profesional, transparan dan amanah dalam 

manajemen Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS), sesuai tuntutan syariah 

supaya dapat mencapai tujuan yaitu mengentaskan kemiskinan. 

 Oleh karena itu, pengelolaan zakat harus dioptimalkan untuk 

memajukan kesejahteraan ummat khususnya di bidang perekonomian 

yang merupakan salah satu tujuan nasional Republik Indonesia yang 

diamanatkan dalam pembentukan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, perlu diadakannya upaya antara lain dengan 

menggali dan memanfaatkan dana melaui pengelolaan zakat produktif. 

 Ajaran zakat yang merupakan ibadah di bidang muamalah (sosial 

kemasyarakatan), di samping adanya prinsip-prinsip dasar yang telah 

ditegaskan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah juga diberi kebebasan kepada 

                                                             
37

Sjechul Hadi Purnomo, Pemerintah Republik Indonesia Sebagai Pengelola Zaka t, (Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 1993), 3 
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hamba untuk mengkaji maksud dan manafat yang terkandung di 

dalamnya dalam merealisasi tujuan syariat. Berbeda halnya dengan ibadah 

murni (ibadah mahdah) yang harus dipatuhi secara mutlak sesuai dengan 

bunyi nash yang telah ditetapkan seara pasti oleh pembuat hukum (syari’) 

tanpa melihat maksudnya. Maka ajaran zakat sekalipun disebutkan 

beriringan dengan ibadah shalat, bukanlah ibadah murni semata 

melainkan juga mengandung masalah yang mengatur hubungan antar 

manusia di bidang kehidupan sosial, yaitu menghubungkan antara 

lembaga dengan pemilik harta serta menghubungankan orang kaya 

dengan orang tidak mampu. 

 Karena itu Yusuf al-Qardlawi melakukan istinbat hukum untuk 

mencari dalil tentang pengelolaan zakat secara produktif, dapat di 

klasifikasikan dalam dua kategori yaitu : pertama, dengan jalan tarjih 

yaitu memilih salah satu pendapat diantara pendapat yang ada dalam fiqih 

berdasarkan analisa dalil yang terkuat atau memilih pendapat yang 

terkuat dan dipandang lebih sesuai dengan maksud syari’, kepentingan 

masyarakat dan kondisi aman yang disebut juga dengan ijtihad. Kedua, 

upaya melahirkan hukum baru atau mengambil konklusi hukum baru 

dalam suatu permasalahan yang belum pernah dikemukakan oleh ulama 

terdahulu melalui pemahaman nash, qiyas dan pertimbangan maslahat. 

 Zakat produktif adalah zakat yang di distribusikan kepada 

mustahiq dengan di kelola dan dikembangkan melalui perilaku-perilaku 

bisnis. Indikasinya adalah harta tersebut dimanfaatkan sebagai modal 
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yang diharapkan dapat meningkatkan taraf ekonomi mustahiq. Termasuk 

juga dalam pengertian zakat produktif jika harta zakat dikelola dan 

dikembangkan oleh amil yang hasilnya disalurkan kepada mustahiq secara 

berkala. Lebih tegasnya zakat produktif adalah zakat yang disalurkan 

kepada mustahiq dengan cara yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan 

sistem yang serba guna dan produktif sesuai dengan pesan syariat dan 

peran serta fungsi sosial ekonomi masyarakat. 

 Pengelolaan zakat produktif dikalangan umat Islam menoreh 

pengaruh besar terhadap perwajahan realitas perekonomian dan sosial 

pada masyarakat kita. Dibuktikan dengan betapa besarnya manfaat dari 

alokasi zakat yang disalurkan secara produktif dibanding dengan 

konsumtif. Diantara manfaat yang sangat menonjol adalah menjadi solusi 

untuk mengurangi kemiskinan dan membina kemandirian mustahiq 

walaupun masih dalam skala kecil di sebabkan dana zakat belum bisa di 

mobilisasi seara optimal. Untuk itu, agar memperoleh hasil yang 

maksimal seyogyanya zakat harus di kelola oleh lembaga zakat yang 

amanah dan profesional.
38

 

 Sehingga peran lembaga dalam mengentaskan kemiskinan di 

deskripsikan dalam teori fungsi manajemen pengelolaan zakat produktif 

di Lembaga Amil Zakat As-Syifa Sampang, menyesuaikan dengan 

peraturan yang ada dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang 

disebutkan dalam pasal 1 ayat 1, yang berbunyi : 

                                                             
38

Siti Zalika, PendistribusianZakat Produkti f dalam Perspektif Islam, Jurnal Ilmiah IslamFutura, 

Volume 15 Nomor.2, Feberuari  2016, 310 
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 ‚Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat‛. 

 

 Maka pemaparan data mengenai peran lembaga amil zakat dalam 

mengentaskan kemisikinan melauli pengelolaan zakat produktif di 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang juga akan mengikuti tahapan 

tersebut. 

1. Perencanaan (Planning) 

 Analisis perencanaan (Planning) pengelolaan dana zakat secara 

produktif yang ada di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

mengikuti pola perencanaan dalam distribusi zakat yang terdiri dari 4  

(empat) model, yaitu : 

a. Rencana distribusi dalam bentuk konsumtif tradisional, dimana 

pendistribusian zakat diberikan secara langsung kepada mustahik 

agar dapat dipergunakan secara langsung. 

Dalam hal ini Lembaga Amil ZakatAsy-Syifa Sampang 

mendistribusikan dana zakat berupa pemberian sembako kepada 

mustahik 

b. Rencana distribusi dalam bentuk konsumtif kreatif, yaitu 

pendistribusian zakat yang diberikan berupa bentuk lain dari 

barang yang semula. Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

mendistribusikan dalam bentuk pemberian beasiswa dan peralatan 

sekolah kepada anak yang tidak mampu. 
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c. Rencana distribusi dalam bentuk produktif tradisional, yaitu 

pendistribusian dana zakat yang ditargetkan dapat menciptakan 

suatu usaha yang dapat membuka sumber penghidupan baru bagi 

kaum dhuafa.  

Pengelolaan zakat secara produktif tradisional yang dilakukan 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang didistribusikan dalam 

bentuk pemberian barang-barang yang produktif, misalnya sapi, 

kambing, alat mesin produksi dan lain sebagainya. 

d. Rencana distribusi dalam bentuk produktif  kreatif, yaitu 

pendistribusian zakat yang diberikan berupa pemberian modal 

kepada kelompok kaum ekonomi lemah yangmemiliki keinginan 

untuk  membuka atau mengembangkan usaha. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 Analisis terhadap pengorganisasian di Lembaga Amil Zakat Asy-

Syifa Sampang dalam pengelolaan zakat produktif difokuskan pada 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut : (a). pengorganisasian data 

mustahik. (b). Studi kelayakan objek. (c). Penetapan susunan 

penyaluran dan pengelolaan dana zakat agar efisiensi dan efektif. 

Berkaitan dengan proses pengorganisasian di Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang pada tahap pengorganisasian data 

mustahik, Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang melakukan 

survey langsung ke lokasi untuk melihat kondisi fisik seperti keadaan 

rumah, usia, keluarga dan lingkungan disekitar dari 
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mustahiqkemudian mendata mustahiq dari segi ekonominya seperti 

pendapatannya sehari-hari, beban atau tanggungan dan pengeluaran 

mustahiqselanjutnya dilakukan seleksi para mustahik untuk 

menentukan mustahiq yang benar-benar tidak mampu dan layak 

menerima dana zakat sesuai dengan ketentuan syariah agar 

pendistribusian dana zakat tepat pada sasaran. 

 Penetapan kelompok dan jumlah mustahik di Lembaga Amil 

Zakat Asy-Syifa Sampang bersifat fleksibel dan kondisional sesuai 

situasi riil.  Data tersebut bisa berkurang atau bertambah. 

Beerkurangnya jumlah mustahiq bisa disebabkan oleh meninggalnya 

mustahiq, pindah rumah dan lain sebagainya. Adapun pertambahan 

data mustahiq biasanya berdasarkan permohonan yang masuk ke 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang denga tetap 

memperhatikan ketetapan sasaran distribusi zakat. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

 Analisis dalam pelaksanaan pengelolaan zakat produktif yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang disalurkan 

melalui dua cara yaitu : pemberian modal dan pemberian alat-alat 

kerja kepada mustahiq kemudian dana tersebut di kelola dengan 

mendirikan usaha atau bisnis sehingga harapan lembaga yaitu 

mustahiq yang sudah diberi modal dari dana zakat  dapat berkembang 

pesat dan dapat memberikan bagi hasil, bagi hasil yang diberikan ke 
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lembaga jika mencapai nisab dan haul maka mustahiq tersebut dapat 

berperan sebagai muzakki.  

 Bantuan modal bergulir, memberikan pinjaman untuk tambahan 

modal untuk membuka atau mengembangkan usahanya. Program ini 

dilaksanakan sejak awal 2018 berupa bantuan modal disertai 

pendampingan usaha serta pembinaan mental keagamaan secara 

berkelompok. Selama ini ada 20 mustahik di desa gunung eleh, 

bapelle dan robatal yang berprofesi sebagai pedagang klontong yang 

menerima bantuan modal usaha sebesar Rp. 1.000.000,-. Setelah 

melalui bantuan modal usaha dari Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang maka lembaga melakukan pengawasan guna mengetahui 

peningkatan usaha yang dijalankan oleh mustahik, pengawasan 

tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu survey setiap bulannya ke 

lokasi dan melihat laporan keuangannya. 

 Program bantuan modal bergulir bertujuan untuk menghindari 

adanya sistem bunga pada pinjaman kredit, serta memutus jeratan 

rentenir yang marak di tengah-tengah kehidupan masyarakat ekonomi 

kurang mampu. 

 Mustahiq yang berprofesi sebagai pedagang kecil kerap menjadi 

sasaran rentenir untuk mendapatkan keuntungan dengan memberikan 

bunga antara 10% samapi 30% dari jumlah pinjaman. Akibatnya 

mustahiq  susah untuk membayar hutang. Bahkan tak jaranh ada 

mustahiq yang bangkrut dalam usahanya. 
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Dengan bantuan modal bergulir, usaha mustahiq berkembang dari 

hasil usaha tersebut dapat melatihmustahiq untuk infaq dan memiliki 

rasa tanggung jawab atas modal yang diperolehnya dari Lembaga 

Amil Zakat Asy-Syifa Sampang. 

 Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang tahun 2018 

menggulirkan bantuan berupa modal bergulir kepada mustahiq 

sebanyak Rp. 20.000.000,-. Dana ini difungsikan sebagai 

pemberdayaan masyarakat kurang mampu agar lebih bisa mandiri 

secara ekonomi. 

 Salah satu penerimanya yaitu Ibu Sumiati bertempat tinggal di 

desa gunung eleh, Madura, usaha yang dijalankan toko sembako yang 

sudah dijalankan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Bantuan dana 

Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang sebesar Rp. 1.000.000,- 

yang digunakan untuk membeli perlengkapan usaha tokonya dan 

sebagian digunakan untuk menambah usaha jualan rujak cingur di 

depan tokonya. Dari penjualan tersebut pendapatan mengalami 

peningkatan sehingga Ibu Sumiati dapat melinasi hutang, membiayai 

anaknya untuk sekolah dan dapat menyisihkan uangnya untuk 

berinfaq.Kemudian dengan cara memberikan dana zakat dalam 

bentuk pemberian alat-alat kerja sesuai dengan kebutuhan mustahiq 

seperti mesin atau hewan ternak, sehingga alat itu dapat digunakan 

untuk memulai usaha atau mengembangkan usaha. 
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 Memberikan bantuan alat kerja kepada mustahik untuk memulai 

atau mengembangkan usaha. Seperti pemberian alat bertani, etalase 

toko, bahan baku, gerobak jualan dan lain sebagainya. 

 Pada tahun 2017 Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

melakukan pengelolaan zakat dengan memberikan bantuan alat kerja 

kepada mustahik yang mayoritas penerimanya berprofesi sebagai 

petani dengan jumlah penerima 50 mustahik di desa gunung eleh, 

robatal dan bapelle.  

4. Pengawasan (Controlling) 

 Analisis dalam proses pengawasan yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat terdiri dari dua yaitu Laporan perencanaan dan laporan 

pelaksanaan. 

 Oleh karena itu, pelaporan harus di sajikan karena diperlukan 

sebagai bentuk pembuktian untuk menarik kepercayaan masyarakat. 

Laporan pengelolaan zakat. 

B. Kendala Yang Dihadapi Pengelola Zakat Dalam Melakukan Tugas 

Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

 Dalam hasil penelitian, diketahui bahwa Lembaga Amil Zakat 

Asy-Syifa Sampang mengalami beberapa kendala dalam melaksanakan 

tugasnya selaku pengelola dana zakat di daerahnya, sehingga kinerja LAZ 

As-Syifa Sampang menjadi kurang maksimal. Kendala yang di alami 

tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu : Kendala internal (dari 

dalam lembaga) dan kendala eksternal (dari luar lembaga). 
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1. Kendala Internal 

a. Kinerja pengurus kurang maksimal, dikarenakan kegiatan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) hanya dijadikan pekerjaan 

sampingan, intensitas pertemuan juga kurang memadai. 

b. Pengurus lembaga belum mendapatkan honor/gaji yang layak 

sesuia dengan tugasnya terkecuali hanya mendapat gaji sekedar 

berupa uang transportasi dan Tunjangan Hari Raya (THR). 

c. Lembaga belum memiliki perkantoran khusus sehingga untuk 

sementara menumpang di bascame Karang Taruna Biruh Ompos 

d. Belum adanya tenaga atau pengurus Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

yang spesifik dan definitif. 

2. Kendala Eksternal 

a. Kurangnya tenaga fundraising sehingga pengumpulan dana Zakat, 

Infaq dan Shodaqoh (ZIS) sedikit di sebabkan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Asy-Syifa Sampang hanya menguasai luas wilayah 

tingkat desa  yaitu Desa Gunung Eleh. 

b. Pemahaman masyarakat mengenai zakat yang berdasarkan pada 

fiqih klasik sehingga mereka melakukan pengumpulan dan 

pendistribusian zakat secara masing-masing. Oleh karean itu 

perlunya sosialisasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Asy-Syifa 

Sampang tentang  Pengelolaan Zakat. 

c. Kurangnya kesadaran masyarakat atau muzakki untuk 

menunaikan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang bisa di ambil yaitu sebagai berikut : 

1. Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang menerapkan sistem 

teori fungsi manajemen berkaitan dengan peran Lembaga Amil 

Zakat dalam mengentaskan kemiskinan diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan (Planning),Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa 

Sampang mengikuti pola perencanaan dalam distribusi zakat 

yang terdiri dari 4 (empat) model, yaitu :bentuk konsumtif 

tradisional, konsumtif kreatif, produktif tradisional dan 

produktif  kreatif. 

b. Pengorganisasian (Organizing), pengelolaan zakat produktif 

difokuskan pada beberapa hal yaitu Pengorganisasian data 

mustahik dan Studi kelayakan objek. 

c. Pelaksanaan (Actuating), disalurkan melalui dua cara yaitu : 

pemberian modal dan pemberian alat-alat kerja kepada 

mustahik. 

d. Pengawasan (Controlling), dalam proses pengawasan yang 

dilakukan terdiri dari dua yaitu Laporan perencanaan dan 

laporan pelaksanaan. 
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2. Kendala yang dihadapi Lembaga Amil Zakat Asy-Syifa Sampang 

dalam melaksanakan tugasnya terbagi menjadi dua yaitu (1) 

Kendala Internal, yaitu : pengurus lembaga belum mendapatkan 

honor/gaji yang layak, lembaga belum memiliki perkantoran 

khusus, belum adanya tenaga atau pengurus Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang spesifik dan definitif. (2) Kendala Eksternal, 

yaitu : kurangnya tenaga fundraising, pemahaman masyarakat 

mengenai zakat yang berdasarkan pada fiqih klasik, kurangnya 

kesadaran masyarakat atau muzakki untuk menunaikan zakatnya 

melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

B. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap kepada penelitian 

selanjutnya agar dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian yang 

lebih efektif dan sempurna. Maka dapat dikemukakan beberapa saran, 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah, dengan ikut sertanya pemerintah dalam kebijakan 

zakat, diharapkan dapat mempermudah dan membantu tugas-

tugas pengurus zakat untuk mengelola dana zakat yang bertujuan 

untuk mengentaskan kemiskinan. 

2. Lembaga Amil Zakat (LAZ), agar dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pengelola zakat harus lebih mensosialisasikan tentang 

fungsi lembaga agar lebih dikenal oleh masyarakat. 
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